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ABSTRACT
The tradisional art is pott of cahnal art that is stil naintained in the
iltagearco. As pan ofthe sociery, tadttionat tt is stitt alivefon generation
to gen.,ratio The developnent of scierce and techrnlog, will not change this
culturc. The najority of Eaditional orts in Java contai,E lslanic valvaes. The
troditional a pe4otnance is os lslanic nission as we . The exktence of
truditionol ofl is stil alive in the alobolization era.
Ket'worb : Truditionol ort, Islanic nbsion.
A. PENDAHULUAN
Era globalisasi menjadikan manusia memiliki banlak pilihan dalam
kehidupannya. Perkembargan teknologi, mer€sotonya ekonomi, naiknya suhu
politik menyebabkan perubahar sosial budaya. Manusia menjadi lebih egois
untuk memperjuangkan kehidupannya sendiri alau kelompoknya. Meskipun
demikian, budaya yang lebih bersumber pada budi dan daya manusia dalam
menanggapi kehidupan ini tampak lebih benahan dibanding bidang yang lain,
lcrutama di daemh pedesaan.
Kesenian tradisional merupakan bagian dari seni budaya yang masih
banyak dipelihara di daerah-daerah. Sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
masyarak;tnya, keserian lersebut hidup secara turun temurun dari genemsi ke
generasi. Meskipun jarak bergerak maju seiring dengna kemajuaD leknologi dan
ilmu pengetahuan, namun norma budaya lidak leburoleh siluasi yang demikisn.
Kemajuan teknologi menghadirkan berbagai penrbahan dalam tala
kehidupan. Media massa dan media elektronika mempercepal laku informasi
dari salu lempat ke tempat lain. Dalam siluasi perkembangn yang demikian di
Jawa Tengah masih dapat disaksikan keterpeliharaan kescnian lradisional
dalarn berbagai corak dan benluknya. Suasana rilual dan magis lercipra tanpa
pengaruh perkembangan dari luar, kendali jaman telah berubah. Ada nilai-nilai
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yarg diyalini oleh masyarakatnya yang dipelihara taipa syaiat' Comk agamis
lebih rnendominasi suasanq meskipun hal-hal yang bersifat nasional datr
hibuiar tetap rDerela perhaiikan- Hal ini diw judkan dalam gerak dan lagulagu
dalam kesenian rnereka- Nada dakwab dal ibadah s€lalu nenjadi bagian
terpenting dalam pelaksanaan kesenian tradisional, masyat'akat setempat bisa
meDperoleh pendidikan budi pekerti ketika menyaksikan peDtas kesenian itu.
Desa merupakan wadah bagi pelesarian keseniar-keserian tersebu! karera
di tempat inilah rradisional terp€lihara oleh masyarakat yang tidak begitu
terpengaruh oleh bentuk-bentuk keseniaa lain yarg datang dari luar budaya
mereka. Keikhlasan berkorban meskipun dernikian dalam kemiskinan juga
merupakan kontribusi penting bagi eksis{ensi kesenian iersebut. Semisal di desa
Guwak, kecamatar Pringsura! kabupaten Temanggung yang beEtatus IDT
(lnpres Desa Terlinggal) masih mempunyai berbag.i kes€nian yaDg tumbuh dan
terpelihafa, kesenian itu snlara lair : Ayun-ayunr Kuntulan, Kubro, Campur
Bauur, Reyog dan Warog. Kesenian sejenis masih terdapat di b€rbagai
kabupaten terutama di Jawa Tengah b€ian s€latan. Seperti misalnya kabupalen
Magelang mempunyai : Kubrosiwo, AFn-ayun, Kuntular, kabupatet
Wonosobo mempuryai kesenian tadisional : Njanen (s€jenis shalawatan),
Rodad (hampir mirip kesenian reban.), Angguk juga tarian l,engger (sejenis
lari topeng di Jawa Barat). Di labupaten Purworejo mempunyai kesenian
sejenis Ndolalak, Incleng, Angguk, sebagaimana kes€niad tradisional lain di
Jawa Tengah bagian selatan. Melih.t ciri-ciri dari gerak lagu dan alat musik
pengiringnya, tampak bahwa berbagai jenis kesenian t"adisional di atas
memiliki nafas Islam yang b€gitu kuat, sehingga diperkirakan ada gemk
perkembangan dad amh pesisir ke arah p€dalaman (Mataram). Oleh kafena itu
dengan melihat kesenian dari daenh pesisir sejenis Zippin yang berkembang di
Demak, Pati dan sekitarnya, bisa diperkirakan adanya benang merah yang
mengikat jenis-jenis kesenian bidisional di Jawa Tengah seperti siar Islam
misalnya. Meskipun demikian adanya tarian jenis Lengger di daerah Wonosobo
dan Banyumas menunjukkan add penga.uh lain yang masuk ke Jawa Tengah
yang kemungkinan berasal dari Sunda. Hal-hal sep€niyang diteranglan di atas
mendasari pcmikiran untuk menelili kesenian tradisional khas Jawa Tengah
dengan melihat ciri-ciri, asal-usul, penganrh dan perkembanganDya.
Adapun perumusan masalah dalam penelilian ini adalah tnhwa kesenian
sejen is Ndolalak, Angguk, Kunlulan dan sebagainya rnasih eksis di desa-desa di
seluruh kabupalen yang ada di Jarva Tengah khususnya bagian selatan.
Rerbagai corak g€rak, lagu dan alar pengiringnya merunjukkan adanya
Siar Islant dal@r, KeaenianTradisiorral di Eks Knesi.tnan Ketu (yrtio Esti Kqtrini)
persamaan-persamaar di antaranya, meskipun dalan kesenian lang berteda-
Bahkan dari jenis qair-syair yang didendargkaa dalam kes€nian ters€but
kesemuanya bercoral syiar lslam.
Yaig menjadi Frmasalahaq begitu banyak kesenian tradisional di Jawa
Tergah yang bercor"k lslam, Iebih subur perkernbtugan di Fdesaan. Bahkar di
daerah-daerah terterrtu comk Islam tersebri mengakar pada kepercayaan
setempat yang tebih mengarali pada hubungan dengar alam semesta. penolitial
ini mencoba rDelihat hubungan perkernbangan Islam dengan kejawen, adakah
pertalian keduanya y.ng menjadikan peneliharaan dapat terjaga dari tu.ut
temurun. Bagaimarakah ciri-ciri kesenian uadisional yang lJras Jawa Tehgah.
Bagairnaialah arah gemk perkembangan kesenian ters€bu! dad pesisi. utaia ke
selataD alau dari Mataram ke pesisir utara.
Adaaya kesenian tradisioral yarlg selalu ditampilkan periodik di daerah-
daerah tertenfu di Jawa Tengah, khususnya Eks Karesidenan Kedu secara
swadaya, menunjukrkan lekuatan budaya yang tidak dip€ngaruhi situasi
perekoromian maupun adanya pe.hatian dari pihak lain yang terkait.
Masyarakat yang daemhnya berkategori IDT, tidak menghalangi mereka secara
ikhlas berkorban menyelenggarerkan s€lamatan dan pentas seni yang tidak
sedikit biayanya. Permasalahan yang tidak kalah p€ntingnya : adakah perhatian
Pemda setempat dalam huburgannya deDgan p€lestarian iekaligus pemanfaolan
potensi daerah saat otonomi berlaku, observasi sementara telum nyala.
Korhibusi dalam p€nelitian adalah balwa kesenian tradisional masih
menjadi kesenian rakyat meskipun jamar maju lebih pesat. Keberadaannya di
tengah-tengah tbasyarakat pedesaan lebih terpelihara karena hubungan dengan
keyakinan budaya tunrn temuruo. Kelangsungan upacara atau ritual budaya
mengikal kesenian tradisional tetap pada tempatnya.
Penelitian ini mencoba memaparkan hubungan yang jelas antara budaya
dan syiar Islarn, di samping kepe.cayaan kejawen yang rnasih bemuansa Hindu,
yang lidak lagi mendapat lempat yang jelas dalam kehidupan moderr.
Memaparkan nilai-nilai moral dan budi pekerti yang terkandung dalam gerakan
lari dan syair pada nyanyian pengiring. LaguJagu tersebut sangat mudah diikuli
oleh penonton, mereka menghafal tanpa sengaja sehingga dalam pelaksanaan
syiar Islam sesungguhnya media kesenian tradisional sangal efektifmendalami
agama. Genemsi muda maupun generasi lia mendapat tempat unluk diajak
bersama mendalami agama dan nasionalisme melalui lagulagu yang
didendangkan-
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B. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yarg digunakan dibagi menjadi dua yaitu rnetode
pengumpulan data dan metodeanalisis data.
Data dalam peDelitian ini dikumpulkan secara langsung dad lingftungan
nyata (natural settirg) dalam siluasi sebagairoara adanya dirtrara subyek
melakukan kegiatannya. Pengamatatr langsrmg dengao observasi terlibat
(panicipant observalion) dilakukan dengan mengamati suatu fenomena
(Vredenb€rg, 1979 : E). Pengamatan yang diserrai panisipasi largsung
merupakan teknik pengumpulan data yaDg dapat diandalkan, Pada tahap
pengumpulan data metode simak dan metode crkap dedgan aneka lekniknyajuga ditempkar, artinya metode simak digunakan uDtuk rDenyimak aneka
kegiatan aneka kegiatan kesenian tradisional. Dalam hal ini peneliti
berpanisipasi dalam pembicaraan sambil menyimak seluruh kegiatan dan
dil.njutkan tektik rekam (perekaman gambar dan suara) kemudian disertai
teknik catat (pencatatan data yang diperlukan) (Sudaryanto, 1988 : 2-7).
M€tode analisis data dilaksanakan dengan tabap p€nginventarisasian
kesenian-kesenian radisional yang ada di Karesidenan Kedu. Selanjutnya
dilakukan klarifikasi jenis kesenian-kesenian tersebut. Dengan metode dan
teknik, seperti melode padan dan teknik dasar "teknik pilah unsure penentu"
dan "teknik hubung banding memperbedakan" sebagaimana dikemukakan
Sudaryanto (19t5 : 5-12) pada penelitian bahasa dan sejenisnya dapat
dipaparkan secara rioci mengenai kesenian-kesenia[ lersebut dalam
hubungannya dengan perjalanar syiar Islam.
Dari lembang dan lagu pengiring syair serta peralaran pengiringny. dapat
dihubungkan dengan hal-hal yang berifat aSarnis. Pengaruh corak-corak lslam
dari pesisir sekaligls dapat diketahui geraknya bila dibandingkan kesenian yang
berasal dari pedalaman Mataram.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
KeseniaD Tradisional Bercorak Isl.m
Dalam perkembangan Islam khususnya di Jawa sangal dipengaruhi
hubungan sosial di desa yang sebagian besar berdasarkan sislem gotong royong
yang mengenal pelbagai bentuk tradisional. Itulah sebabnya meski dalam
kesenian tradisional lerlibat corak lslao yang kuat, namun kesenian tersebut
lebih condong ditampilkan dalam acara-acara yang bethubungrn dengan roh
dan kekualan alam-
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Beberapa kesenian rradisional ymg mempurryai corak atau nafas Islam
letaDi sering dikailkatr dengaD selametan di $mtu desa antara lain : Kubm
Siswq A)^rn-ayuq Soreng Njanen, Shalawatan, Ndolalak, Mircalumping
Tayub, Kurtulan, Muakat. Dari ratusan jetis-jenis kesenian tradisional Fng
tersebar di esk Kaesidenan Kedq maka jenis-jenr\ kesenian di atas yang akan
menjadi sample penelirian ini.
Xubro Sisrdo
Kubro Siswo mgrupakar salah satu jenis kesenian t"adisonal kebanggaal
Kabupaten Magelang dan s€kr-tamya. Kesenian iri melfua*ar banyak penari,
pengiring musik sekaligus p€nyanyinya. Oleh karena itujenis kesenian ini bisa
beranggotakan 40 
- 
60 orang dalam setiap kelortpok. Adapun dalam
penampilao, kesenian Kubrc Siswo dibagi dalam tiga tahap p€nnairan tari
Rodat, tari Setrat daD atraksi dan kesenian Kubao Si$tro dibagi dalaD tiga rahap
permainan tari Rodal lari Setrat dan atraksi.
Alat musik yarg digunakan untuk mengiringi tarian atau kesenian Kubrc
Siswo terdiri atas: jedor alau bisa b€dug (l), kendang (l), serulirg (l),
harmonica (l), kenong atau bisa juga bende (3), rebara (3) ecek-ecek (l) dan
sebuah peluit. Adapun penampilan keseniannya, disusun secara bertahap.
Yang pe omr Rodat : tarian ini ditampilkan oleh anak-anak remaja usia
SD dan SLTP yang berjumlah genap di atas 14 orang, Kostumnya terdiri .atas
celana pendek, kaos pendek, mengenakan sepalu dengan hiasan rambut
bermahkot4 kaosnya ditutup dengar oto atau rcmpi p€ndek dan bcserempang.
Gerak tarinya bisa menghadap ke arah hadirin, maupun berhadap-hadapan di
antars mereka. Biasanya tampil awal dengan menyanyikan lagu seperti Sugeng
R.wuh, Alahurma, Atur Suko, Bina Muda, Ayo Simbah-simbah dan
sebagainya. Rodat bisa tampil lagi dengan lagulagu yang lain setelah diselingi
larian Setral.
Yatrg ked a S€trat : merupakan tarian yang dimainkan oleh remaja SMU dan
oraDg dewasa juga dalam jumlah yang genap bisa 12 atau 14 orang, Kostum
dari setiat, mercka mengenakan celana di bawah lutut, kaos panjan& di bawah
dilapisi kain jarik, mengenakan blangkon untuk hiasan kepala, mengenakan
rompi dan selempang. Ada juga yang bajunya mengenakan sorjan, dalam riasan
wajah ada unsur humor. Adapun lagulagu yang dilampilkan anlara lain :
Assalamu'alaikum, Muhamadua, Bahagi4 27 Rajab, Ya Rassulullah, Marhaban
dan sebagainya,
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Yang ketiga jenis atraksi dalan bagian ini nasing-rrasing kelompok Kubro
Siswo bervariasi. Adpaur jenisnF aotara laitr : seFda roda satu, meriti
tambang, makan kac4 bergelinpang diatas pelepah salak yang penuh duri.
Tarian yang ada dalam kesenian t_adisional Kubro Siswo ini mirip dengn
jenis tarian keprajurilan. Gemk atau tariannya dengao posisi badan menmduk,
seolah-olah siap menyerarg lawargr taoiar te*epal di depal dada dan la4kaikfi mengikuti ketuk bDnl bedugDya- Jenis tarian ini nembutuhkar slamira
tinggi dari para pemainnya. Selail laguJagu yang berisi sambular kepada
hadirin dan penyampaiar keberadaan kesenian t€rsebut Kes€rian ini
menampilkan lagulaEu pengidng yang bemafaskan dakwah atau syiar Islam.
Selain ahaksi .sobal yarg disajikan, maka tarian m€reka juga
menurjukkan seolah-olah para prajurit sedang berlatih perang s€hingga
kostumnya pun dilengkapi dengar senjata yang berupa perisai dan pedang dari
bambu.
AyuFayuo
Ayun-alDn merupakan jenis tari shalawatan, terutama terdapat di dssa
Duwak kecamatan Pringsurat dan Ngernplat kecamataD Kandangan. Pola gqak
tari A) rrlayun sangat sederhana bahkan lcrkesan monoton. Dalam hal
busananya, tarian ini juga sangat sedefiam, yaitu terdiri dari celana panjang
hitarn, baju lengan putih, ditambah saorg atau kain yang dililitkan di pinggang
dan kopyab hitarn.
Kesenian ini lampil selain s€bagai toDtonanjuga dipent skan pada upacam-
upacara yang diadakan seperti kelahiran, puputan, Ihitanan, disanping jllga
!'ada upacara-upacara periDgatan hari besar baik keagamaan maupun
kenegaraan. Alat musik yang digunatan lntuk mengiringi kesenian ini sangat
sederhana, yaitu jedor dan lerbang yang ditambuh secara temtur monoton.
Dalam kesederianaan penarnpilan kes€nian Ayun-Ayun ini, tetapi lagu-
lagu pengiring yang diDyanyikaR sangat bergura t€rutama unt[k p€ndidikan
budi pekeni dan agama. Lagrlagu alau rembang misalnya dalan bentuk mijil
Poncosilo, Dandang Cula bab Puasa dan jaka! kem!!dir!! ria Asmamndana bab
ibadah. Semua bentuk ajaran agama lslam ada dalam kesenian iDi. Un{uk
penempan pelajamn agama Islam juSa di*ljudkan dalam bentuk pangkur
tentang perilaku orang kaya, omng sehat, tua dan muda yang disayangkan bila
tidal menjalankan ibadah-
N
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Selain lagulagu seperti yang dipaparkan di atas seni Aiun_alrD juga
menyelingi penampilan mereka dengan prcgmm-pmgmm yang .Jung
digalakan oleh pernerintah s€temF! misalDya : Temanggung tersenFm, U;
Tablet, Kinca Tani dai sebagainla.
Soreng
Kesenian Soreng merupakan tari sejenis kepmjuritan, yang diilhani dari
kisah keprqiuritan di Jepang rertang perlawanan Adipati Aryo peDangsang
kepada Raja Jipang. Di aDrara panglima-panglima perang tersebut ferd4al dua
orang panglima yang rnengiringi Adipatu Aryo penangsang kepad; Raja
Jipang. DisDtara panglima-panglina perang tercebut terdapat dua oraig
panglima yang mengiringi Adipati Aryo penangsang dan patihrrya yaitu Harvo
Mahakam, yaitu Soreng Rono dan Sorerg Pati.
Karena tari ini berkisah keprajuritaD rna*a baik gemk maupun irirqaDnva
bersifat dinamis dan beFemangar. Adapuo kosrumnya juga memperliharkan
kegagahan, yaitu biasanya celana hitarn plisir emas di bawah lutut, kaos pulih
berlengan panjang kenudian dilergkapi dengan asesoris kain jarik bercorak
parang rusak dasar putih, sabuk hitam juga berbodir emas dan ditambah ikat
kain cinde wama-warni. Kepala mengenakan ikat yang didesain sedemikian
rupa sehirgga memberi kesan gagah.
.. 
Kesenian Soreng, s€peni jenis-jenis kesenian tradisional yang lain juga
dipentaskan dalam upacara-upacara ritual seperti Uersih desa, nyadran dan acaia
peringatan-p€ringatan hari besar yang lain.
Ndohlck
Kesenian ndolalak termasuk kesenian tradisioDal yarg pada mulanya
muncuhya bemafaskan agama lslam. Kesenian yang b€rasal dad daerah
Purworejo ini dilaw belakangi kehidupan di tangsi atau asrama tentala pada
waktu Belanda rnasih menduduki daerah lers€but. pada waktu senggeng para
prajurit menghibur diri dengin bemyanyi, menari atau pencak silat i;hk; ada
qerakan-gerakan yang diadopsi dari penglihatan mereka dari para perwira
Belanda yang berdansa.













akhimya menjadi ndo 
- 
la lak. Pada masa kemunculan kesenian ini. haija
dimainkan oleh taki-laki dengan iringan musik sebagaimana kesenian
tradisional yang lain yaitu terbang jidor dan kendang. pada perkembangannya
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yaDg s€kamng iri, kes€niao yang pada awfiya bercomk agama lslanq karena
mengikoti sel€ra publik atau Fnonton maka keseriair ini lfi dikenal be'Ha.
Keseniao ndolalak sebagaimana keseniaa Kubro Siswo dthulu biae tampil
selama tiga jam, kini perimjukan drpat diFrpendek *aknrnya sesuai dengan
pesaran yarg menanggap laguJagu pengiring keseniau ndolatak pun sudah
diperluas ke arah laguJagu ndandut dan campur sari, sehitgga yang bemafas
agama Islam agak tergeser. S€mer$ara itu dalarn hal alat musik p€ngiringnya
ditambah organ dan dnm. SeiaDgkatr tata busaDanya jup dipermudah dengan
celana pendek dar segala sesuatu yaDg beFifar as€so{is dibuat menyerupai
opsir Belanda.
Kemasan kesenian ndolalak memang bisa dipaharni, trahwa kesenian ini
berusaha tetap eksis di tenBah munculDya bemgam kesenian modem. Setidak-
tidaknya ndolalak mencoba memodernkan diri, ini bila dilihat dari b€ttuk
kostumnya, bahkar penggunaan keyboard sebagNi kelengkapan irslrumentanya
dan drum semakin menjauhkan predikat kesenian tradisional seperti ini.
lndikasi sepe i ini mengarah bahwa ndolal.k mencoba hadir secara lain,
apalagi gerak tarinya yang digarap sedemikian sehiDgg cocok jika kenasan
ndolalak bisa masuk dalam selera publik
Seperti halnya Angguk dan Jathilan, salah satu pemain ndolalak juga
meDgalami lmnce yang terkenal dengan istilah ndadi. Dalam situasi seperti ini
pemain ndolalak laki alau p€rempuan harus menggunakan kaca mala hilam
sebagai tanda sedang trance. Yang menarik dari kesenian ndolalak bila dalam
keadaar trance yang bersangkutan bisa rnengikuti irama teFebut irama
nd.ndul. Dengan demikian para penonton menjadi lebih senang.
Shehwrtan
Dari narnanya sudah jelas bahwa seni Shalawatan merupakan jenis
kesenian bemafaskan lslam. Sifat dari kesenian ini juga universal karena pada
dasamya merupakan bentuk puji-pujian untul kemuliaan Nabi dan Rasul
khususnya Nabi Muhammad SAW. Puji-pujian yang dinyanyikan ada yang
berbaha$ Arab ada yatg berbahasa Jav/a ; meskipun demikian karena
keunwasalan ini diperkirakan syair-syair lersebut sudah ada pada jaman Nabi
Dawud dan Nabi Srlaiman-
. Dalam kesenian Shalawalan jumlah penyanyinya tidok mutlak lelapi bisa
mencapai 25 orang bahkan lebih, semua tergantung kondisi kesenian te.s€but
dalam sualu daerah. Adapun yang mengiringi dcngan alal musiknya kurang
lebih 6 orang sedangkan alalnya adalah gendang kelipung, keprak dan lain-
lair. Lagu pujipujian itu kadaDg dalarn bentuk macapat dengan lirik Amb yang
dikarang para kiai maupun syekh-syelS padajaDar dahulu (lagu-lagu itu akan
dipaparkan di bab berikutnya). Oteh karena itu di berbagai pondok p€santr€n
atau nadiasal biasarya meinpUnyai kelompok Shalawatal-
KuntuleD
KuDtulai merupakan salah satu keseriaD tradisional yang erat kaitannya
dengan perkembaagal lslatn, karcna kesenian ini muncul dari kelompok
pesaDtren. Bentuk gerakrD/a mirip pencak silat karena s€sungguhnya kesenian
ini bermula dari pemikiran pengasuh pohdok p€sarlren balwa ketahanan fisik
bagi para santri itu juga peltin& bal*an di sela-sela latihan mereka bisa
sekaligus mendapat pelajaran spiritual terutalra teDtang keagamaan.
Mengenai kostum dari kesenian ini tidak begitu berbeda dengan kesenian
tradisional yang lain. Yaitu mengenakal celana panjang hiram, baju hitam juga
lengan panjarg dengan kaos t(aki dan kaos tangan, rornpi hitam pendek
berlapis emas dan dengan kopyah tinggi hitam berjengger atau rurnbai di
Si@ lslan dalan Kesenia,t Tradisional di E*s Karztidenon Ketu (yutia Eti Katini)
tengah. Musik pengiringnya bedu& tubang beberap4 genjrengan yang mirip
dengan tamborin.
Kesenian ini banyak terdapat di
beberapa tempat di daerah Sleman
Tengah.
kabupaten Magelang bagian selatan dan
yang berbatasan dengan propinsi Jawa
SeDi Muslqi
Seni Muakat termasuk kesenian fadisional ya[g murcul sejak tahun lima
puluh sesudah p€rang. Bentuk kes€rian ini hampir mirip dengan seni kuntulan,
yaitu p€lajaraD agama yang diberikan melalui kesenian yang gerakarnya seperti
senam. Seni Muakat diberikan kepada generasi muda di pedusunan, terulama di
daerah Klepu, Pringsural.
Tujuan dibentuknya seni muakat yang pertanra-tama adalah memberikan
pelajaran agama, dengan gerak dan lagu anak-anak muda menerima pelajaran
dengan senang, selain itu syafu-syair yang b€rsifat agamis mudah dihapal.
Melihal keefektifan cara pembelajaran ybng dcmikian kemudian seni ini juga
digunakan laguJagu yang bersifat nasionalis yang dikarang sendiri otih
kelompok tersebut. Oleh larena itu seni Muakat sebenamya lebih diarahkan
kepada pembinaan generasi muda agar bisa menjadi orang yang bijaksana dan
arif dalam kehidupan ini, bahlan lebih sopan dan menghargai jasa para
pahlarvan.
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Njrren
Keserian tradisional yang bemafaskan Islam yarg mitip dengan
Shalawatanadalah Njanen. KeseDian ini terdapal di daerah WoDosobo, terlltama
di desa Kaliwiro- Kes€nian ini pada dasamya merupakan kegiatat tmtuk
meryuarakan puji-pujian kepada Nabi Muharnrmd SAW.
Syair dan lagu diambil atau dikarang oleh kiai yang bersmber pa<la AL
Quran dan dipelajari oleh kelompok seperti pondok pesantrer. Dalam
melantuDkan ayat-ayat ini diiringi musik yang rata-rata tetdiri dari bedug dan
rebana- Tentang jumlah pelantunnya tidak murlak sangat tergantung dad
kernampuan sebuah daerah atau desa yang menyeletggatakan kesenian Njanen
Sembilan jenis kesenian yalg ditampiltan di atas adalah kesenian
tradisional yarg mempunyai hubungan dengar dakwah Islam. Banyak sekali
kesenian tradisional di Jawa Torgah bagian selatan (lebih 60jenis) yang nosih
terp€lihara di pedesaan. Kesenian-kesenian itu lebih banyak digunakan untuk
berbagai kepentingan desa selempat" karena harnpir semua desa memPunyai
kelompok kesenian hadisional.
Kesenian tradisional yaDg b€rhubungan dengan syir Islam atau dakwah
biasanya dekat dengan pesarlren, neslipun denikian tidak mutlak. Kesenian
ini akan bersama-sarna dengal kesenian yang lain dipentaskan pada saal suaht
desa mernpunyai hajat, misalnya merti desa. Jadi pada bulan-bulan seperti
Saparan, Rejeban dan s€bagainya. Mereka pantas dipentaskal seluruh
penduduk desa, dilambah oraDg-omng dari desa tetangga,
Kesenian sejeiis Kuda Lumpirg, Kubro Siswo, Reog Campur Balurr,
Jalhilan akan tanpil pada siang hari. Sedangkan jenis Tayub, Lengger lebih
banyak tarnpil di malam hari. Sementara itu bentuk kesetian hadisional yang
lain sepeni Shalawatan, Ayun-Ayun, Muakal dan s€bagainya bisa siang bisa
malam. IDtinya bahrva kesenian-kesenian lers€but seb€tulnya dapat tampil
kapan pun dikehendaki untuk tampil bisa.
Lengger
Lenggcr pada mulanya menrpakan seni lari yang mengisahkan teDtang
Sunan Kalijaga bersama para murid-muridnya yang disebd canlrik, Demikian
pula muaik calung yang diciptakan untul syiar agama lslam. Kescnian ini
diawali oleh para canlrik yang berjalan di bagian awal sambil membaca dan
menyanyikan Sholawat. Kemudian diikuti pasukan berkuda dan para petnain
lain, baik putra $aupun putri yafl8 berjalan sarnbil menari. Yang terakhir
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Sidr Isla"' dalan Kesnia" lradisidral d, Els Karesidenai Ked (Yulia Eni Kdrin,
adalah pasangan p€main bercadar yarg diperankan oleh Sunan Kalijaga
bersama istrinya. Setelah sampai di hadapan perontotr SuDan Kalijaga
membuka p€nutup \^,ajibrya dan rnulailah mengajarkan agama Isla$, bahwa
orang boleh bers€nang-senang tetaii harus letap idgat kewajiban sebagai orang
yarg bertatggungjarvab pada keluarga dan agama. _
C. SIMPUI,AN
Kesenian sebagai Ftryataar ekspEsi estetis yang secara sosial
dipantulkan, maupun sebagai hasil rrnrmgan dan keasi pribadi bersifat
dinamis. Selain perwuju&n dari bentuk-benruk seri yang relab ad4 m.k
sering nuncul perubahan-perubohan s€hhgga modifikasi sehingga jumlah
;rrwujudannya berta$bah. Semenfar-a perwujudan seDi yang lama rnasih
dinikmati dan dirninati nasyarakat naka perwujudan baru juga muncul sebagai
akibat perkembangan dan perubalnn sosial. Oleh karcna itu murcul dua
perwujudan seni yang sering disebut sebagai seni tadisional dan s€ni modem.
Bentuk dsn perwujudan seni tradisional dia.ggap sebagai penerusan yang telah
lama ada, sedangkan yang modem dianggap seb.gai b€ntuk dan p€r*rjudan
seti yang lerjadi sebagai akibat pergaulan dengan dunia luar.
Kesenian dalam perwujudan cuhural dengan sangat jelas memperlibatkan
keanekaragarDan tradisi di berbagai daerai. Kesatuan-kesatuan etnis 
- 
kultuml
atau sulu bangsa yang mempunyai keseniar berb€d4 kadang memperlihatkan
veisi ygng berbeda dari bertuk dan perwujudan seni yang sama, Dalam satu
etnis pun sering ada pe6edaan-perbedaan yang muncul untul kepentingan
perliemtrangan dan eksistensi dari seni tradisional ters€bul p€rHaan-pcrbedaan
yang muDcul untuk kepenlingan p€rkembangan dan eksistensi dad seni
tradisional tersebut.
Kes€nian tradisional terutama seni tari yang dipodu dengan nyaoyian
terpelihara dengan baik di pedesaan. Kes€nian ters€but diiringi dengan musik
lradisional yang sebagian .besar alatrya dimainkan dengan cam memukul-
mukul alal-alat ousik telsebul. Hanya satu dua saja yang dimainkan dengan
cara tiup misalnya suling- Kendang dan gong biasarrya mendominasi ata(-alat
musinya. Musik tradisi tampak mempunyai pengaruh yang cukup besar bagi
keberadaan kesenian Iradisional terutama bila dikaifkan dengan pondok
pesantren, sep€rli kesenian jenis kuntulan merupakan salah satu kesenian
tradisional yang erat dengan dakwah Islam. Bentuk gerakannya mirip pencak
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sila! karena kesenian ini diciptakan untuk relarih ketahanm fisik para santri
sekaligus mempelajoi agama dengan puji-pujian yang harus dihafal.
Demikian pula jenis kesenian rradisional seperti seni muakat, njaten,
shola$€tan yang semuanya trerkaitan dengan Flajaran lentang agatna Islam.
Gerak dan lagunya berisi puji-pujian kepada Nabi Mubammad dan huhrm
Islam yang harus dijalani. Dalam per*embangan s€lanjuhya ada unsur_unsur
keprajuritan yang dima$lkkan dalarn gemkan-gerakan rari s€perti misalnya
pada Kubro Siswo, Soreng Ayun-aytn dan sebagainya. Keberadaan kesenian-
kesenian tersebut dapat terpelihara karena saDgat aklab dengao masyarakat
pemiliknya sedikit pengaruh dari tuar sangat sedikit katena jenis tadat ini
seakan rnempuoyai pakem yang sulit berubah. Keterkaitatrrya dengat dakwah
atau syiar tslam sangat inembanfu kesenian ini lelap eksis.
Adapun beb€rapa hal yang dapat disarankan adalah bahwa kesenian
badisional merupakan salah satu bentuk perwujudan dari aktiviras nasyarakat
Yang menjadi pelaku kesenian, yang menyelenggarakan maupun yang
menonton seluruhtya terikat pada nilai-nilai tradisional yang sernakin diyakini.
Meskipun demikian peran pemerintah cukup besar dalam usaha peleslatian
kesenian tradisioDal, kar€na dikaitkan dengan ritual-dtual lertenlu yang
ditawarkan pemerintah. Oleh karena itu akan tampak dalam bentuk dukungan
maupun p€rinlah diselenSgarakannya lindakan-lindakan cultural d€mi menjaga
keseimbang.r hrbungan rnanusia dan alam. Ada sikap yatg diarahkan pada
tindakan cultural dati pemerintah agar masyatakat berkepentingan dengan suatu
t.adisi yang harus dilestarikan dengan segala da]€. Bagaimana secara gigih
berjuang kembali pada bentuk'bentuk budaya Jawa asli, disadarkan kepada
-- masyarakal yang iemyak merespon hal ini-
' ' Penelilian lebih lanjut perlu dilaksanakan lerutama yang difokuskan pada
aspek psikologis sehingga semakin disadari tujuan pelestarian budaya itu
sendiri demi kepentingan apa.
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